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Artinya::, Tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia

menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.'

: Depag, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal 645,
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ABSTRAKSI

Setiap anak sejak dilahirkan telah membawa ﬁtrah_nya masing-masiqg,
yaitu fitrah baik yang mendorong anak untuk bertauhid. Selain fitrah bertauhld,
fitrah anak dapat diwujudkan dalam bentuk berbagai potensi-potensi bawaan
seperti bakat, kemampun intelektual dan lain-lain. Yang kesemua potensi terseb‘uﬁ
sebagai aktualisasi atau wujud penghambaan dari fitrah ketahuidan dalam diri
anak. Dalam kehidupan sering kita lihat potensi positif anak tersebut kurang
mendapat perhatian lebih-lebih usia sekolah dasar. Karena ketika anak memasuki
sekolah dasar ini mulai didik dan dibimbing sebagai mana orang dewasa berfikir.
Sehingga potensi yang dulu pernah digali dan dikembangkan di usia prasckolah
mejadi terpendam lagi atau bahkan hilang karena sistem pendidikan yang lebih
menekankan pada sisi akademik anak. Hal ini lebih diperburuk dengan kurangnya
pengetahuan pendidik baik orang tua, gury, masyarakat tentang pentingnya bakat
dan kreativitas bagi kehidupan.

Oleh karena itu potensi anak yang berupa kemampuan unggul tersebut
perlu dikembangkan dengan baik agar potensi tersebut tidak mengarah pada
perbuatan penyimpangan (buruk) tetapi dapat membawa kemudahan hidup baik di
dunia maupun akhirat. Dalam mengembangkan bakat anak juga perlu.
mengembangakan kreativitas anak karena kreativitas merupakan salah satu
persyaratan individu yang berbakat. Pengembangan ini sangat diperlukan karena
menambah rtasa percaya diri pada anak, mendidik anak untuk mandiri, dan
meningkatkan pribadi dan sosial anak. Dengan dengan mengembangkan bakat dan

kreativitas yang dimiliki secara optimal sebagai cermin untuk menjadi manusia
yang sempurna yaitu manusia yang dapat mengaktualisikan potensi yang
dimilikinya.

Oleh karena itu dalam pengembangannya diperlukan kerjasama
lingkungan dimana anak tersebut berada. Baik lingkungan keluarga, sekolah
maupun lingkungan masyarakat. Keluarga yang menghargai ‘akan potensi dan
keunikan anak dengan memberikan bimbingan dan kasih sayang yang sesuai
dengan fitrah anak, kebebasan yang terarah sesuai dengan nilai Islam. Lingkungan
sekolah yang tidak menekan anak dalam belajar dan guru yang menjadi teladan
yang baik bagi anak dalam mengembangkan, potensinya / serta lingkungan
masyarakat yang memberi kebiasaan yang baik dan nilai-nilai sosial yang
mendukung bagi anak untuk mengaktualisasikan potensinya agar bernilai sosial
dalam masyarakat. Dengan demikian fitrah anak tidak terjerumuskan pada
kegiatan penyimpangan tetapi akan tetap baik yang dapat membawa kemudahan
dan bermanfaat bagi kehidupannya dan orang lain.






BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk mempertegas judul dan uraian lebih lanjut, kiranya penulis perlu
menegaskan istilah-istilah yang terkandung di dalamnya.
1. Pengembangan
Pengembangan berasal dari kata kembang yang berarti bertambah
sempurna.’. Pengembangan adalah suatu proses, cara, perbuatan (menjadi
maju: baik, sempurna, dan sebagainya).”
2. Bakat
Bakat dapat diartikan:

1. Bentuk serta kemampuan dasar yang dibawa sejak lahir dan didapat
dari faktor keturunan.’

2. Menurut Utami Munandar yang dimaksud dengan bakat adalah
kemampuan bawaan , sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan
dan dilatih agar dapat terwujud.* Adapun kemampuan—kemampuan itu
baik sebagai potensi maupun yang sudah terwujud meliputi:

a. Kemampuan intelektual umum

b. Kemampuan akademik khusus

! Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1997), hal. 437,

> Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal 414

? Jalaludin dan Ali Ahmad Zen, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan, (Surabaya: Putra Al
Ma”arif, 1995), hal. 29.

* Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah; Petunjuk Bagi
Para Guru dan Orang Tua ( Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 1992), hal 17.



¢. Kamampuan berfikir kreatif-produktif

d. Kemampuan psikologis (pemimpin)

¢. Kemampuan dalam salah satu bidang seni

f.  Kemampuan psikomotor (seperti dalam olah raga)’

Dari penjelasan di atas, bahwa bakat dapat meliputi bermacam -
macam bidang. Dapat bersifat umum (intelek umum) atau khusus (non
intelek).

Dari berbagai definisi di atas ada titik kesamaan , yaitu bakat
merupakan kemampuan seseorang baik itu kemampuan umum (intelek)
atau khusus (non intelek) yang dibawa sejak lahir dan masih diperlukan
pengembangan dan latihan agar terwujud.

3. Kreativiias

Kreativitas berasal dari bahasa Inggris creativity, yang berarti
mempunyai daya cipta, mempunyai kemampuan untuk mencipta.® S.C
Utami Munandar mendefinisikan, kreativitas adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi-kombinasi baru, berdasarkan data dan informasi atau
unsur-unsut-yang ada sebelumnya. Kreativitas ini merupakan konsep yang
majemuk dan multidimensional karena dapat ditinjau dari berbagai aspek
yaitu pribadi, proses, pendorong, dan produk.’

Kreativitas terlihat pada kemampuan untuk melihat asosiasi antara

hal- hal atau obyek-obyek yang sebelumnya tidak ada atau tidak nampak

* S.C. Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan: Strategi Mewujudkan Potensi
Kreatif dan Bakat. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hal . 30.

¢ John M. Echols dan Hassan Ahadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia,
1976) hal 91. .

7Mengembamgkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Op. cit., hal. 68.



hubungannya. Kreativitas merupakan suatu proses berfikir dimana anak
berusaha untuk menemukan hubungan-hubungan baru dengan metode atau
cara baru untuk memecahkan suatu masalah sehingga mendapatkan karya
baru.

Dari berbagai definisi di atas, kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja
yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Ia
dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintetis pemikiran yang hasilnya
bukan hanya perangkuman. la mungkin mencakup pembentukan pola baru
dan gabungan informasi yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya dan
mencakokan hubungan lama ke situasi yang baru dan mungkin mencakup
pembentukan = korelasi baru. Yang mana ia mempunyai maksud atau
tujuan yang ditentukan, bukan fantasi semata, walaupun merupakan hasil
yang sempurna dan lengkap. Ia mungkin dapat berupa seni, kesusasteraan,
produk ilmiah, atau mungkin bersifat prosedural atau metodologis.®

4. Anak

Dalam bahasa Arab disebut walad yang berarti turunan kedua atau
manusia yang masih kecil.” Anak secara umum dapat diartikan manusia
yang sedang tumbuh. '’

Dalam pembahasan ini, anak usia sekolah dasar yang berumur 7-

12 tahun. Dimana anak pada usia ini sudah banyak mengalami

$ Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga,1993), jilid 2 hal 4.

? Lafroni Ridwan, dkk, Ensiklopedi Islam (yogyakarta: Bina Usaha, 1990) hal 141.

1 Rahmad Suyud, Pokok-Pokok Ilmu Jiwa Perkembangan, (Yogyakarta: Faktultas
Tarbiyah IAIN SUKA, 1978) hal 27.



perkembangan baik fisik, sosial, mental intelektual, dan moral. Pada usia
inilah merupakan masa peralihan dari kanak- kanak yaitu masa bermain
menuju usia anak. Masa dimana anak mulai dibimbing dan dididik
sebagaimana orang dewasa. Dan sudah mulai dapat diketahui bakat dan
minat anak. '’
5. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan rangkaian kata pendidikan dan Islam.
Pendidikan menurut Zakiah Darajat bersinonim dengan kata tarbiyah
dalam Bahasa Arab. Sedang pendidikan Islam merupakan terjemahan dari
Tarbiyah Islamiyah.'> M. Arifin mendefinisikan pendidikan Islam sebagai
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan kepada seseorang untuk
memimpin hidupnya sehingga sesuai dengan cita-cita Islam. ‘> Athiyah al
Abrosyi dalam kitabnya At-Tarbiyatul Islamiyah wa  Fasalatuha,
sesungguhnya maksud pendidikan agama (Islam) adalah mempersiapkan
individu agar ia dapat hidup dengan kehidupan yang sempurna. * Sedang
menurut Sayid Sabiq, dalamkitabnya Islamuna, yang dimaksud dengan
pendidikan Islam 1alah mempersiaﬁkan anak didik baik dari segi jasmani
dan rohaninya sehingga dia menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat,

baik bagi dirinya maupun bagi umatnya. '’

" Jalaludi dan Ali Ahmad Zen, op., cit.

12 7zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 25.

M. Arifin, Filsafat Pendidikan Isiam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 16.

' Athiya Al-Abrosyi, Atarbiyatul Islamiyah wa fasalatuha, hal 48, dikutip dari llmu
Pendidikan Islam, oleh Abu Tauhid, hal. 12.

"> Sayid Sabiq, Islamuna , hal 237, dikutib dari Tlmu Pendidikan Islam oleh Abu Tauhid,
hal. 11.



Dari berbagai definisi di atas yang dimaksud dengan pendidikan
Islam adalah suatu usaha mengembangkan potensi yang dimiliki dalam
rangka mempersiapkan anak didik baik dari segi jasmani , akal, rohani
sehingga menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat baik bagi dirinya
maupun umatnya.

Jadi yang dimaksud dengan pengembangan bakat dan kreativitas
anak dalam perspektif pendidikan Islam sesuai dengan Judul di atas adalah
suatu proses untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan anak uniuk
melahirkan ide, gagasan maupun karya nyata yang relatif belum ada
sebelumnya dengan sudut pandang pendidﬂ;an Islam yang bertujuan
mempersiapkan anak didik baik dari segi jasmani, rohani dan akal agar
menjadi manusia mandiri, cerdas dan kreatif sehingga berguna bagi dirinya

maupun masyarakat.

B. Latar Belakang
Akhir-akhir mi banyak tulisan yang memuat tentang perangsangan
bakat dan-kreativitas anak. Terlebih lagi dunia pendidikan kita, baik itu
pendidikan formal di sekolah maupun pendidikan di lingkungan keluarga
dan masyarakat.'°
Bakat dan kreatif pada hakikatnya ada pada setiap orang.'” Seperti

yang tercantum dalam sabda Nabi :

' Utami Munadar, op. cit., hal 145,

17 Connny Semiawan, A.S. Munandar,S.C Utami Munandar, Memupuk Bakat dan
Kreativitas Anak Sekolah Menengah: Petunjuk Bagi Guru dan Orang Tua, (Jakarta: Gramedia,
1984), hal. 1 1.
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“Masing-masing anak dilahirkan menurut fitrahnya”(H.R. Muslim)."®
Tetapi masih ada keyakinan bahwa kreativitas hanya dimiliki
sebagian kecil anak. Sehingga bakat dan kreativitas ini kurang mendapat
perhatian. Hal ini ditambah lagi dengan sebuah asumsi bahwa bakat dan
kreativitas akan muncul seiring dengan perkembangan usia anak.
Sesungguhnya kreativitas ini dapat kita kenali sejak dini melalui
perilaku anak kecil dimana anak senang mengajukan pertanyaan, senang
menjajaki lingkungannya, tertarik untuk mencoba segala sesuatu dan
mempunyai daya khayal yang kuat.'” Namun merupakan kenyataan pula
bahwa dengan mem'ngkétnya usia anak, potensi tersebut bukannya meningkat
tetapi justru menurun, sehingga makin lama duduk di bangku sekolah makin
tidak kreatif. Karena semakin meningkatnya usia anak, anak sudah dibiasakan
mengikuti pola yang diberikan orang lain baik itu guru, orang tua, teman atau
sudah berpikir sesuai dengan orang lain berfikir. 'Sehingga bertindak atau
berpikir kreatif menjadi sulit atau mustahil.*°
Banyak pendapat menganggap bahwa bakat dan kreativitas hanya
ditentukan oleh kemampuan di atas rata-rata atau kecerdasan yang tinggi.
Akan tetapi kenyataan menunjukan tidaklah demikian halnya. Seorang yang
mempunyai bakat tehnik, tetapi tanpa adanya kreativitas pada dirinya untuk

mencoba bereksperimen untuk mencoba sesuatu yang baru serta dorongan

18 |, Buchari, Sahih Buchari Al Mujadalah As-Salis, (Tstambul: Dar Al-Fikr), hal 20.
¥ Utami Munandar, op. cit., hal 12.
2 Elizabeth B. Hurlock, op. cit, ,hal 28.



dan semangat yang kuat dalam mengerjakan dan menyelesaikan apa yang
telah dimulai, meskipun mengalami banyak rintangan dan kegagalan ia akan
menghasilkan karya yang bemakna. Jadi ketekunan dan keuletan dalam
mengerjakan dan menyelesaikan tugas sangat menentukan keberhasilan
seseorang di samping bakat. Sehingga dalam pengembangan bakat anak juga
harus mengembangkan pula daya kreativitas anak sehingga bakat anak dapat
teraktualisasikan secara baik dengan kreativitas anak.”'

Dalam pendidikan formal kemampuan-kemampuan mental yang
dilatih umumnya berpusat pada pemahaman bahan pegetahuan, ingatan dan
penalaran logis. Di sekolah biasanya anak dituntut untuk menerima apa yang
- dianggap penting oleh guru dan menghafalnya. Keberhasilan dalam
pendidikan sering hanya dinilai sejauh mana anak mampu mereproduksi bahan
pengetahuan secara akademik yang diberikan. Anak dihadapkan pada soal-
soal yang harus dipecahkan dengan menemukan satu jawaban yang benar,
sering juga anak dituntut untuk memecahkan soal tersebut dengan satu cara.
Selain itu disiplin yang keras-dan’ otoriter dan keyakinan para guru bahwa
anak yang kreatif lebih sulit ditangani dan pekerjaan mereka sukar dinilai
dibanding pekerjaan anak biasa Dapat dipahami bahwa bahwa pendekatan
seperti itu justru menimbulkan kekakuan dalam berfikir dan kesenipitan dalam
meninjau suatu masalah. Menurut Utami Munandar hal ini dapat membunuh
bakat dan kreativitas anak_karena. tidak membuka peluang adanya pemecahan

—pemecahan baru dan produktif, pemikiran mandiri dianggap reproduktif dan

2L Op. cit., hal 68.
%2 Ibid., hal 30.



tidak orisional, tidak produktif® Dengan demikian daya pikir kreatif anak
sebagai komponen untuk dapat melihat suatu masalah dari berbagai sudut
tinjau justru terhambat. Inilah salah satu alasan mengapa usia masuk sekolah
dasar merupakan periode kritis bagi perkembangan bakat dan kreativitas.**

Karena pada usia inilah banyak orang tua dan guru mulai mendidik
anak sebagai mana orang dewasa, mereka lebih menginginkan anak selalu
patuh dan melakukan hal-hal yang diinginkan orang dewasa. Sehingga
mereka menginginkan pertumbuhan intelektual yang terlalu cepat sedang
pada bidang-bidang yang diminati anak terabaikan dan mungkin tidak
~ tersentuh sama sckali.”’

Mengingat bahwa kreativitas merupakan bakat yang secara
potensial dimiliki oleh setiap orang, yang dapat dikenali dan dipupuk melalui
pendidikan yang tepat. Salah satu masalah yang kritis bagaimana dapat
menemukenali potensi kreatif anak dan pengembangannya karena tidak semua
potensi anak terwujud. Karena sikap yang kurang positif terhadap bakat dan
kreativitas anak " ' 'serta ' kurangnya penghargaan sosial bagi tumbuh
kembangnya. Oleh karena itu diperlukan pengenalan sejak dini akan
pentingnya pengembangan bakat dan kreativitas anak dalam segala bidang
kehidupan. Sehingga bakat yang dimiliki dapat teraktualisasikan sesuai
dengan daya kreativitas anak tanpa mengabaikan fitrah anak didik.

Inilah yang menarik penulis untuk meneliti bagaimana

pengembangan bakat dan kreativitas anak dalam perspektif pendidikan Islam.

% Ibid., hal xx
**Elizabeh B. Hurlock, Op. cit,,
»0p. cit



C. Rumusan Masalah
. Apa dasar dan tujuan pengembangkan bakat dan kreativitas anak ?
2. Bagaimana upaya-upaya untuk mengembangkan bakat dan kreativitas

anak dalam perspektif pendidikan Islam.

D. Alasan Pemilihan Judul
Judul ini sengaja dipilih penulis dengan berbagai pertimbangan dan
alasan sebagai berikut:

1. Pengembangan Bakat dan kreativitas merupakan salah satu tujuan dalam
Pendidikan Islam dalam usahanya untuk mempersiapkan anak didik untuk
menjadi manusia sempurna, manusia mandiri dan manusia bahagia dunia
akhirat.

2. Bakat dan kreativitas merupakan fitrah yang dimiliki setiap anak namun
kemampuan tersebut kurang mendapatkan penghargaan sosial dan
kemampuan ini perlu dikembangkan agar dapat dihasilkan sumber daya
manusia yang' dapat bermanfaat di setiap bidang kehidupan manusia.

3. Usia anak sekolah dasar merupakan usia kritis dalam perkembangannya,
dimana anak mulai dididik sebagaimana orang dewasa berfikir, sehingga

bakat dan kreativitas anak dalam perkembangannya mulai terabaikan.

E. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
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1. Untuk memperoleh gambaran tentang dasar dan tujuan pengembangan
bakat dan kreativitas anak.

2. Untuk  mengetahui upaya-upaya yang diperlukan  dalam
pengembangan bakat dan kreativitas dalam perspektif pendidikan Islam.

2. Kegunaan penelitian

1. Memberi kontribusi pemikiran tentang pentingnya pengembangan bakat
dan kreativitas anak sekolah.

2. Untuk memberikan masukan kepada dunia pendidikan Islam terutama

dalam bidang pengembangan bakat dan kreativitas anak.

F. Telaah Pustaka
Penelitian tentang bakat dan kreativitas sudah banyak dilakukan
orang baik berupa skripsi, karya ilmiah maupun yang lainnya. Baik penelitian
literer maupun yang lainnya, antara lain;

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nurhidayati , fakultas Tarbiyah, jurusan KI
tahun 2001, dengan - judul- Pengembangan ' Kreatwvitas' Anak Didik di
Sekolah -Dasar dalam Perspektif Pendidikan Islam. Skripsi'ini membahas
bagaimana mengembangkan kreativitas anak didik di sekolah dasar dan
bagaimana pengembangannya  dalam perspektif pendidikan Islam.
Sedangkan tentang bagaimana pengembangan bakat anak belum dibahas.

2. Skripsi yang ditulis oleh Lily Ulyanah jurusan KI Fakultas Tarbiyah tahun
2003, dengan judul Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Prasekolah.

Skripsi ini membahas pengertian, tujuan dan upaya TK dalam

—

/
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mengembangkan kreativitas anak usia prasekolah. Sedangkan kreativitas
anak usia sekolah dan pengembangan bakat dalam skripsi ini belum
dibahas.

3. Skripsi yang ditulis oleh Istiqgomah dengan judul Pengaruh kemampuan
Mengajar terhadap kreativitas Belajar Dalam Pelajaran Matematika di
MAN Yogyakarta I tahun ajaran 1993-1994. Di dalamnya membahas ciri-
ciri kreativitas, upaya-upaya pengembangan kreativitas melalui pelajaran
matematika.

4. Kreativitas dan Keberbakatan: Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan
Bakat oleh Utami Munandar. Buku ini membahas tentang konsep dan
identifikasi bakat dan kreativitas, lingkungan yang mempengaruhinya,
model pengembangannya, serta bagaimana mengatasi kendala dalam
pengembangnnya. Pada pembahasan ini penulis lebih menekankan

bagaimana pengembangannya yang sesuai dengan pendidikan Islam.

G. Kerangka Teori
L. Bakat dan Kreativitas
Bakat umumnya diartikan sebagai kemampuan bawaan , sebagai
potensi yang mésih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud.?

Menurut Wahyudi bakat adalah kecenderungan alamiah yang dimiliki oleh

% Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah: Petunjuk Bagi Guru dan Orang
Tua, op. cit., hal 17.
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seorang anak (suatu kemampuan inheren), yang memungkinkan ia
melakukan sesuatu dengan baik.”’

Dari definisi di atas, bakat merupakan suatu konsep yang multi-
dimensional”®. Karena bakat merupakan kemampuan alamiah untuk
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan, yang relatif bersifat umum
(misal bakat intelektual umum) atau bakat khusus (akademik atau bakat pada
salah satu seni). Bakat khusus ini biasa disebut talent. Menurut Utami
Munandar bakat-bakat meliputi:

- bakat intelektual umum,

- bakat akademik khusus,

- bakat berfikir kreatif-produkiif;

- bakat kepemimpinan,

- bakat dalam salah satu bidang seni

- bakat dalam psikomotor (seperti olah raga).”

Jelaslah bahwa keberbakatan dapat meliputi macam-macam
bidang, yang dapat bersifat umum atau khusus. Jadi berbakat dapat berarti
memiliki-kemampuan ‘intelektual umum atau bakat-bakat khusus dalam
derajat yang tinggi.

Menurut konsepsi Renzulli untuk menjadi individu yang berbakat

(persyaratan) keberbakatan yaitu keterkaitan antara kemampuan di atas rata-

> Wahyudi, Menuju Kreativitas (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hal 18.
28 Utami Munadar, kreativitas dan Keberbakatan, op.cit., hal 29
% Ibid., hal 30.
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rata, kreativitas, dan pengikatan diri terhadap tugas yang cukup tinggi
(prestasi).*

Adapun definisi tentang Kkreativitas menurut Amabile adalah
sebagai produksi suatu respon atau karya baru dan sesuai dengan tugas yang
dihadapi.’’ Sementara Bobbi De Potter dan Mike Hernachi mengartikan
kreativitas sebagai “ melihat hal yang dilihat orang lain, tetapi memikirkan
hal yang tidak dipikirkan orang lain.”**

John Freeman dan Utami Munandar merumuskan kreativitas dari
aspek pribadi, perdorong, proses dan produk, yang dikenal dengan 4P.
Keempat aspek ini saling berkaitan: pribadi yang kreatif yang melibatkan
diri dalam proses kreatif dan dengan dukungan dan dorongan lingkungan
yang menghasilkan produk kreatif.*

Menurut Guilford, kreativitas merupakan kemampuan berfikir
divergen atau berfikir menjajaki bermacam-macam alternative jawaban
terhadap suatu persoalan yang sama benar. Dan kemampuan berfikir kreatif
memiliki ciri-eiri:

1. Kelanearan-berfikir (fluency of " thinking) yaitu kemampuan untuk
menghasilkan ide yang keluar dari pemikiran seseorang secara tepat.

2. Elaborasi (elaboration) yaitu kemampuan dalam mengembangkan

gagasan secara rinci sehinga menjadi lebih menarik.

% Ibid., hal 31-34.

fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharom, Mengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islam (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), hak 33.

°2 Ibid., hal 34. B

% Joan Freeman dan Utami Munandar, Cerdas dan Cemerlang Kiat Mengembangkan
Bakat Anak Usia 0-5 tahun (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal 251-252.
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3. Keluwesan (flexibility), yaitu kemampun untuk memproduksi sejumlah
pemecahan atau pendekatan terhadap masalah.
4. Keaslian (orisionality), yaitu kemampuan untuk mencetus gagasan unik
atau gagasan asli.**
2. Upaya-Upaya Pengembangan
Kreativitas merupakan salah satu persyaratan individu yang
berbakat sehingga dengan demikian untuk mengembangkan bakat seorang
anak diperlukan juga pengembangan kreativitas.
Adapun dalam pengembangan bakat dan kreatif anak meliputi segi
kognitif, afektif dan psikomotor.

- Pengembangan kognitif antara lain dilakukan dengan merangsang
kelancaran, kelenturan dan keaslian dalam berfikir.

- Pengembangan afektif dilakukan dengan memupuk sikap dan minat
untuk bersibuk diri secara kreatif.

- Pengembangan psikomotorik dilakukan dengan menyediakan sarana
dan prasarana ‘pendidikan 'yang -memungkinkan mengembangkan
ketrampilannya " ‘dalam membuat katya-karya yang produktif-
inovatif.*®

Kreativitas merupakan kemampuan yang tidak diperoleh secara
tiba-tiba, melainkan melalui proses. Proses ini merupakan interaksi antara

kemampuan kognitif dan afektif serta dipengaruhi oleh lingkungan. Oleh

3 Ibid., hal 134.
3 Conny Semiawan, A.S. Munandar, Utami Munndar, op.cit., hal 10.
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karena itu kreativitas merupakan perwujudan dari kemampuan tertinggi

dari individu yang berbakat.*

Dalam mengembangkan bakat dan kreativitasnya anak perlu
mendapatkan  keamanan dan  kebebasan  psikologis dalam
mengembangkan potensinya. Keamanan di sini dapat terbentuk dengan
tiga proses yang saling berhubungan yakni:

a. Menerima individu sebagaimana adanya dengan segala kelebihan dan
keterbatasannya.

b. Mengusahakan suasana yang di dalamnya evaluasi eksternal tidak ada
(atau sekurang-kurangnya tidak bersifat atau mempunyai efek
mengancam),

c. Memberikan pengertian secara empatis (dapat ikut menghayati).
Sehinga anak akan dapat mengaktualisasikan bakat-bakat yang ia
miliki secara kreatif.’’

Kebebasan psikologis dimana orang tua atau guru memberi
kebebasan ‘dan kesempatan pada anak untuk bebas mengekspresikan
secara simbelis pikiran atau perasaannya tanpa melangkar aturan atau tata
tertib.

Dalam mengembangkan bakat dan kreativitas Utami Munandar
bertitik tolak dari asumsi bahwa setiap orang pada dasarnya memiliki

potensi kreatif dan kemampuan untuk mengungkapkan dirinya secara

3 Ibid.
37 Ibid., hal 57-58.
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kreatif, masing-masing dalam bidang dan dalam kadar yang berbeda-beda.
Seperti yang tercantum dalam surat Al Isra’ ayat 84.

. . 2 s oo s
Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing. "

Artinya bahwa potensi dan kemampuan pada setiap anak tidak
bisa diseragamkan. Bakat dan kreativitas anak akan muncul pada anak
yang memiliki daya imajinasi yang luas dan dinamis dan itu berjalan
seiring dengan perkembangan fisik dan usia anak’*’ Sehingga dalam
pengembangannya pun disesuaikan dengan kebutuhan anak.

Oleh karena itu dalam pengembangannya, Utami Munandar
menggunakan strategi empat p yaitu pribadi, proses, pendorong dan
produk. Pribadi artinya bahwa setiap anak memiliki keunikan individu dan
dari sinilah diharapkan timbul ide-ide baru dan produk produk yang
inovatif. Proses: maksudnya pemberian  kesempatan kebebasan dalam
mengekspresikan dirinya secara kreatif, Pendorong maksudnya untuk
perwujudan dan bakat kreatif tersebut perlu mendapatkan dorongan dari
lingkungan maupun darongan dalam diri anak tersebut. Schingga

menghasilkan produk kreatif yang bermakna yaitu anak yang mampu

* Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Asy-Syifa’), hal 232.
% Jaudah Muhammad Awwad, Mendidik Anak Secara Islami, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995), hal 29.
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mengaktualisasikan potensjnya‘ (bakat) secara kreatif sehingga
menghasilkan sebuah karya atau ide-ide baru. *°
3. Anak

Ditinjau dari sudut perkembangan, masa anak dapat dibagi
menjadi:

a. Masa bayi, yaitu sejak lahir sampai akhir tahun kedua.

b. Masa anak awal atau masa kanak-kanak, yaitu permulaan tahun ketiga
sampai usia enam tahun. Masaki_m' séring disebut masa prasekolah
karena masa ini mulai masuk kelompok dén taman kanak-kanak.

¢. Masa anak lanjut atan masa sekolah, yaitu usia 6 sampai 12-13 tahun.
Masa ini disebut pula sebagai masa sekolah dasar karena anak
biasanya duduk di sekolah dasar.

d. Masa remaja, yaitu dari usia 13 sampai 18 tahun. Pada usia ini anak
menjadi matang secara seksual dan merupakan masa peralihan antara
masa anak dan masa dewasa '

Dalam’ perkembangannya ' masa ini oleh pendidik disebut masa
sekolah-dasar, 'karena pada masaini ‘anak diharapkan memperoleh
pengetahuan dasar yang dipandang sangat penting bagi persiapan dan
penyesuaian diri terhadap kehidupan di masa dewasa. Pada masa ini pula

anak telah mengalami banyak perkembangan diantaranya:

40 Kreativitas dan Keberbakatan, op.cit., hal 67-70.
4 Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, op. cit., hal 1.
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Perkembangan fisik

Pada masa ini pertumbuhan fisik anak tidak secepat masa kanak-kanak
seperti masa remaja. Peningkatan tinggi badan sekitar 5-6 cm. Secara
umum perkembangan mental anak sejajar dengan mental anak
terutama pada tahun-tahun pertama.

Perkembangan Emosi

Anak mulai belajar mengungkapkan perasaan dalm perilaku yang
diterima social dan mulai mengetahui bagaimana peran yang harus
dilakukan di rumah, sekolah dan kalangan sebaya. Pada masa ini anak
harus disibukkan dengan permainan, olah raga, ketrampilan-
ketrampilan untuk meluapkan emosinya.

Perkembangan Sosial

Pada masa ini mulai kelihatan keinginannya untuk hidup berkelompok
(gang age), karena peran kelompok sebaya sangat berarti baginya. Dan
pada masa ini anak mulai belajar mematuhi aturan-aturan, belajar
bekerja sama, bersaing dan bertanggung jawab.

Perkembangan Mental Intelektual

Menurut' teori perkembangan kognitif Jean Pioget anak usia ini
memasuki tahap operasi kongkret dalam berfikir dan lebih spesifik
tidak sekabur seperti masa kanak-kanak. Ia mulai belajar
menghubungkan konsep lama dengan konsep baru yang diperoleh dari

orang tua, sckolah maupun media informasi.
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5. Perkembangan Moral
Anak mulai belajar baik dan buruk. Ia mulai memahami penilaian
tentang baik dan buruk dapat berubah tergantung keadaan atau situasi
munculnya perilaku.

6. Perkembangan Minat
Seiring meluasnya cakrawala mental anak, minat-minatnyapun
berkembang. Hal ini akan mempunyai dampak terhadap bentuk dan
kedalaman aspirasinya sehingga dapat menjadi kekuatan anak untuk
memotivasi anak untuk bergerak aktif dan kreatif

7. Perkembangan Kepribadian
Anak mulai melihat dirinya sebagaimana guru atau teman-temannya
melihatnya, bukan lagi hanya pandangan orang tua.*

Bakat dan daya kreatif anak dapat dilakukan seoptimal mungkin,
jika orang tua dan pendidik memahami perkembangan anak baik fisik,
emosi, minat dan bakat anak, pemahaman ini penting karena:

l. Masa anak merupakan periode perkembangan yang cepat dan terjadinya
perubahan dalam berbagai aspek.

2. Pengalaman ‘masa “kecil" meémpunyai 'pengaruh yang  kuat terhadap
perkembangan berikutnya.

3. Pengetahuan tentang perkembangan anak akan dapat membantu mereka

untuk mengembangkan diri memecahkan masalah yang dihadapi.

2 Ibid., hal 2-11.
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4. Dapat diantisipasi tentang berbagai upaya untuk memfasilitasi
perkembangan tersebut di keluarga, sekolah dan masyarakat. Dan
mencegah kemungkinan menkontaminasi (meracuni) perkembangan
anak.*’

Menurut Elizabeth B. Hurlock sikap positif terhadap anak yang
kreatif sangat diperlukan dan penghargaan sosial, baik itu orang tua, guru,
teman- teman ataupun orang-orang yang ada di sekelilingnya.*!

Dalam hal ini pendidikan Islam memiliki peranan yang sangat
penting dalam upaya mengembangkan fitrah anak. Baik itu fitrah
beragama maupun fitrah dalam berbagai pengetahuan (intelektual).* Salah
satu diantaranya adalah bakat dan kreativitas. Pendidikan Islam berperan
sebagai penghasil output yang memiliki bakat dan kreativitas berfikir
tinggi. Output yang memiliki bakat dan kreativitas tinggi ditandai oleh
sejauh mana anak didik mampu menghasilkan inovasi-inovasi baru yang
dapat menyelesaikan problem-problem hidupnya.

Dari penjelasan di atas sudah banyak dipaparkan téntang bakat dan
kreativitas ‘dan " bagaimana pengembangannya oleh para ahli. Dalam
pembahasan’ ini, penulis lebih banyak ‘mengacu pada definisi Utami
Munandar bahwa bakat dan kreatvitas adalah kemampuan vang pada
dasarnya dimiliki oleh setiap anak, dalam bidang dan dalam kadar yang

berbeda-beda dan masih diperlukan dukungan dan proses dalam

* Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembongan Anak don Remajo (Bandung: Remaja
Rosdaka?la, 2000), hal 13.

* Elizabeth. B. Hurlocke, op.,c it, hal 28.

*Yasien Mohamed , [nsan Yang Suci: Konsep Fitrah Dalam Islam, Terjemah: Masyhur
Abadi (Bandung: Mizan, 1997), hal 193.
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perkembangannya baik itu dengan latihan atau ketrampilan sehingga
dapat terwujud dan menghasilkan ide ataupun karya nyata dalam

perspektif pendidikan Islam.

H. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan  skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan library research (penelitian
kepustakan), yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku
atau literatur lainnya,*®
Metode pengumpuian Data

Dalam = pengumpulan data yang digunakan adalah  metode
dokumentasi yakni tehnik pengumpulan data berdasarkan bahan- bahan
tertulis atau buku- buku yang dipandang relevan dan .méndukung
pembahasan masalah tersebut.”’
Sumber Data
Adapun sumber data ini- dibagi menjadi dua yakni:
a. Sumber primer

Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek

penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada

“S Sutrisno Hadi, Metode Penelitian I (Yogyakarta: Gajah Mada, 1980) hal 13:
“"Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1999), hal,
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® Data tersebut

subyek sebagai sumber informasi vang dicari’*
diantaranya: Kreativitas dan Keberbakatan: Strategi mewujudkan
Potensi  Kreatif dan Bakar oleh S.C. Utami Munandar,
Mengembangkan Bakat dan kreativitas Anak Sekolah, Petunjuk bagi
para Guru dan Orang Tua oleh S,C. Utami Munandar, [ntelegensi
Bakat dan Test 1Q oleh Saparinah Sadli.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain
data yang tidak secara langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek
penelitiannya.49Diantaranya: Memupuk Bakat dan Kreativitas Siswa
Sekolah Menengah oleh Conny Semiawan, A.S. Munandar, Utami
Munandar, Perkembangan Anak 11 oleh Elizabeth B. Hurlock, nsan
Yang Suci: Konsep Fitrah Dalam Islam oleh Yasien Mohamed, dan
lain-lain yang bersangkutan dengan pembahasan dalam skripsi ini.
3. Metode Analisa Data
Penelitian ini-termasuk penelitian kualitatif, sehingga data- datanya
data kualitatif. Tehnik analisis yang dipakai adalah tehnik analisis non
statistik. Untuk menganalisa data kualitatif digunakan metode deskriptif
analisis yaitu mengumpulkan data dan menyusunnya, menganalisanya
serta menafSirkan data yang sudah terkumpul.” Adapun langkah-langkah

yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

“*Ibid.
“Ibid.
% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Bandung: Tarsito, 1985) hal
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Langkah deskriptif, yaitu langkah vyang bertujuan untuk
mendeskripsikan data dan informasi yang terkumpul dari sumber
primer dan sekunder, sehingga diperoleh gambaran yang obyektif.
Langkah interpretasi, vaitu penulis mengungkapkan seta
memahami pengembangan bakat dan kreativitas anak, yang ada
dalam buku primer serta buku-buku atau pandangan para ahli
tentang masalah yang berkitan dengan judul.

Langkah mengambil kesimpulan. Kesimpulan merupakan langkah
terakhir setelah melakukan proses dalam pengolahan data, juga
merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah dibahas
dalam skripsi.”!

Selanjutnya dalam pembahasan ini, penulis menggunakan pola

pikir sebagai berikut:

a. Pola Pikir Deduktif

Yaitu pola pikir yang menggunakan analisa yang berpijak pada

pengertian-pengertian ‘atau fakta -fakta umum' kemudian diteliti yang

hasiinya dapat memecahkan masalah-masalah khusus>

b. Pola Pikir Induktif

Yaitu cara berfikir dengan berpijak pada pengertian-pengertian atau

fakta-fakta khusus yang diteliti yang kemudian hasilnya dapat

! Ibid,,

*2 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach II. (Yogyakarta: 1989), hal 231.
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memecahkan masalah-masalah umum. Induktif digunakan dalam

perumusan pengertian dan kesimpulan.™

L. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab:

Bab pertama, membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari: Penegasan

Bab

Bab

Bab

Istilah, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Alasan Pemilihan
Judul, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori,
Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Kedua membahas tentang Gambaran Umum Pendidikan Anak dalam
Perspektif Islam, meliputi pengertian Pendidikan Anak, Tujuan
Pendidikan Anak, Metode Pendidikan Anak, dan Fase Perkembangan
Anak.

Ketiga membahas tentang Bakat dan Kreativitas  yag terdiri atas empat
pokok bahasan yaitu Hubungan antara Bakat dan Kreativitas, Tujuan,
Perkembangan Bakat dan' Kreativitas' Anak = Sekolah Dasar serta
Lingkungan yang Mempengaruhi Perkembangan Bakat dan Kreativitas
Anak.

Keempat membahas tentang Aplikasi Pengembangan Bakat dan

Kreativitas dalam Perspektif Pendidikan Islam yang terdiri dari dua

pokok bahasan yaitu Pengembangan Fitrah Anak dan Pengembangan

> Ibid., hal 142.
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Bakat dan Kreativitas Anak, yang terdiri dari tiga sub pokok bahasan
yaitu dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.

Bab Kelima penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan penutup.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian tersebut di atas serta melihat rumusan masalah yang

ada, maka penulis mengambil kesimpulan:

L.

Bakat merupakan potensi unggul yang dimiliki oleh setiap anak. Sedang
kreativitas merupakan salah satu persyaratan individu yang berbakat.
Potensi tersebut merupakan salah safu potensi yang dibawa setiap anak
sejak lahir dengan derajat dan kadar yang berbeda-beda. Potensi anak
tersebut dapat mengarah pada perbuatan yang baik (takwa) atau
menyimpang (fujur). Oleh karena itu diperlukan pendidikan dan
pengembangan yang sesuai dengan tujuan potensi tersebut diciptakan.
Baik itu bakat intelektual umum maupun bakat khusus (talent).

Dalam pengembangannya bakat anak diperlukan juga pengembangan
kreativitas. karena, pertama dengan berkreasi sesuai dengan bakat anak,
seorang anak dapat mewujudkan dirinya sehingga dapat memperkaya
dirinya, kedua dapat melihat bermacam-macam kemungkinan
penyelesaian terhadap suatu masalah sehingga dapat melahirkan banyak
gagasan, ketiga memberikan kepuasan pada individu dan keempat dapat
meningkatkan kualitas hidupnya karena anak mampu menghasilkan

pengetahuan baru. Sedangkan jika ditinjau dari pendidikan Islam
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pengembangan tersebut memiliki tujuan: pertama menambah rasa percaya
diri pada anak, kedua mendidik anak untuk mandiri, ketiga meningkatkan
pribadi dan sosial anak.

3. Dalam pengembangannya diperlukan kerjasama antara lingkungan dimana
anak berada. Yaitu lingkuhgan keluarga yang memberi rasa aman yang
merangsang anak untuk mengaktualisasikan bakat dan daya kreasinya
secara optimal yang sesuai dengan nilai-nilai Islam karena keluarga
merupakan peletak dasar pendidikan anak, kedua lingkungan sekolah yang
memberi kebebasan dan tidak menekan anak dalam proses belajar serta
guru yang dapat menjadi teladan yang baik yang merangsang anak
mengeluarkan potensinya secara maksimal. Lingkungan masyarakat yang
kaya akan nilai-nilai sosial, adat dan kebiasaan yang baik yang mendorong
anak untuk mengaktualisasikan bakat dan kreativitasnya sehingga bernilai

sosial.

B. Saran
. Bagi Orang Tua
Hendaknya orang tua menghargai bakat dan kreativitas setiap anak tanpa
membeda-bedakan jenis dan derajatnya, yaitu dengan memberikan
bimbingan secara bertahap tanpa memaksa anak sesuai dengan keinginan
orang tua, menyediakan medium bagi tumbuh kembangnya bakat anak

dengan memanfaatkan keluarga besar, membagi pekerjaan orang tua
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dengan anak dan teratur dalam belajar. Selain itu hendaknya orang tua
mengkomunikasikan kepada sekolah tentang potensi anaknya, baik
mengenai keunggulan maupun kelemahan belajar anak. Dengan harapan
bakat dan daya kreasi yang telah dimiliki anak tidak akan terpendam lagi
atau mengalami keterputusan melalui pendidikaﬁ di sekolahnya demikian
juga mengenai kekurangan yang dimiliki anak sehingga sekolah dapat
menghargai dan mendorongnya sehingga bakat anak dapat
teraktualisasikan dengan baik.
2. Bagi Guru di Sekolah.

Pendidik di sekolah hendaknya menghargai pribadi dan keunikan anak
didik sehingga anak didik dapat mengaktualisasikan bakat dan
kreativitasnya secara optimal. Yakni dengan menjadi teladan yang baik
(idola) bagi anak, mencintai dan memiliki bakat serta daya kreasi yang
tinggi merupakan cara yang efektif yang akan mendorong anak didik

menunjukan bakat dan daya kreativitasnya.

C. Penutup
Alhamdulillahirrobil’alamin kata syukur yang dapat penulis ucapkan
sebagai rasa syukur atas kemudahan yang Allah beri sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Dengan harapan semoga skripsi ini dapat
bermanfaat sebagaimana mestinya dan bisa memberikan masukan dalam

pengembangan pendidikan Islam untuk masa depan. Amiin.
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